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The purpose of this research is to analysis the influence of used slide powerpoint to 
student’s learning result of mathematics in grade IV SD Negeri 34 Pontianak City. The 
research method is used experiment with quaisy experiment design and the research 
design is used non-equivalent control group design. The sample of this research is 71 
students of IVc and IVd SD Negeri 34 Pontianak City. The result of data analysis is to be 
found out influence of used slide powerpoint to student’s learning result of mathematics 
in grade IV SD Negeri 34 Pontianak City. The based on t-count is 2,064 to be found out 
influence of independent variable (X) to un-independent variable (Y). If to compare with 
t-table of rank significant 5% at 1,669. So, t-count more than to t-table (2,064 > 1,669) 
that so Ha is acceptance. Calculation of effect size of this research is to be found out 
influence of variable X to variable Y is 0,35. 
 




Di era globalisasi ini guru dituntut untuk 
dapat terampil dalam melaksanakan 
pembelajaran yang inovatif dengan 
menggunakan berbagai jenis media 
pembelajaran agar dapat menghasilkan proses 
pembelajaran yang menarik dan memberikan 
pengalaman belajar yang berkesan bagi 
perserta didik. Dalam penggunaan media 
pembelajaran, guru dapat memanfaatkan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
salah satunya komputer dan perangkat lunak 
yang ada di dalamnya. Ada beberapa 
perangkat lunak (software) yang ada di dalam 
komputer yang dapat digunakan sebagai 
media sehingga dapat menunjang kegiatan 
belajar mengajar. Perangkat lunak (software) 
tersebut diantaranya Microsoft PowerPoint, 
Microsoft Word, Microsoft Exel dan lain 
sebagainya. 
Model pembelajaran yang dapat 
diterapkan untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang PAIKEM diantaranya 
adalah model pembelajaran dengan 
menggunakan media slide microsoft 
powerpoint. Berbicara tentang media slide 
microsoft powerpoint, Susilana 
(ekokhoerul.wordpress.com.html, 2012) 
mengatakan “Microsoft PowerPoint 
merupakan program aplikasi presentasi dalam 
komputer.” Dalam kegiatan pembelajaran, 
guru dapat memanfaatkan perangkat lunak 
(sofeware) Microsoft PowerPoint. Dengan 
memanfaatkan perangkat lunak (sofeware) 
Microsoft PowerPoint guru dapat menyajikan 
auido, video, animasi, grafik dan teks. Dengan 
menyajikan materi pembelajaran yang disertai 
audio, video, animasi, grafik, teks, siswa akan 
lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 
Selain itu, siswa juga akan lebih mudah 
memahami materi karena adanya penyajian 
contoh di dalam media slide Microsoft 
PowerPoint. Selain itu, media slide Microsoft 
PowerPoint ini sangat praktis, dapat 
diperbanyak dan dapat digunakan secara 
berulang-ulang, serta dapat dibawa kemana-
mana karena dapat disimpan di dalam CD 
ataupun flashdisk. 
Setiap pembelajaran yang disampaikan di 
jenjang sekolah dasar memiliki karakteristik 
yang berbeda, khususnya pembelajaran 
matematika. Beberapa karakteristik 
pembelajaran matematika menurut Karso 
(2007:2.16) yaitu Pembelajaran matematika di 
SD tidak bisa terlepas dari sifat-sifat 
matematika yang abstrak dan sifat 
perkembangan intelektual siswa yang masih 
konkret. Oleh karena itulah kita perlu 
memperhatikan beberapa sifat atau 
karakteristik pembelajaran matematika di 
jenjang Sekolah Dasar. (a) Pembelajaran 
matematika adalah berjenjang (bertahap), (b) 
Pembelajaran matematika mengikuti metode 
spiral, (c) Pembelajaran matematika 
menekankan pola pendekatan induktif, dan (d) 
Pembelajaran matematika menganut 
kebenaran konsistensi. 
Manusia terlahir tidaklah langsung 
dewasa, melainkan melalui beberapa proses. 
Setiap proses yang terjadi dipengaruhi oleh 
usia manusia tersebut. Setiap jenjang usia 
pada manusia memiliki tingkat intelektual 
yang berbeda. Piaget (dalam Nyimas Aisyah, 
2008:2-3) mengatakan bahwa, “Proses 
berfikir manusia merupakan suatu 
perkembangan yang bertahap dari berpikir 
intelektual konkrit ke abstrak berurutan 
melalui empat tahap perkembangan sebagai 
berikut: (1) Periode sensori motor ( 0 – 2 ) 
tahun, (2) Periode Pra-operasional ( 2 – 7 ) 
tahun, (3) Periode operasi kongkret ( 7 – 12) 
tahun, dan (4) Periode operasi formal ( > 12 ) 
tahun. Berdasarkan teori perkembangan 
intelektual piaget pada umumnya anak SD 
berusia 7 – 12 tahun yang termasuk dalam 
periode operasi kongkret. 
Setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan 
yang berbeda. Hal ini berpengaruh terhadap 
seberapa cepat siswa tersebut memahami 
konsep materi yang disampaikan. Untuk itu, 
guru hendaknya memberikan tahapan-tahapan 
dalam pembelajaran. Bruner (dalam Nyimas 
Aisyah, 2008:1-6) menyatakan bahwa, 
“Dalam setiap kesempatan, pembelajaran 
matematika hendaknya dimulai dengan 
pengenalan masalah yang sesuai dengan 
situasi. Dengan mengajukan masalah 
kontekstual, peserta didik secara bertahap 
dibimbing untuk menguasai konsep 
matematika. Dengan demikian agar 
pembelajaran dapat mengembangkan 
keterampilan intelektual anak dalam 
mempelajari sesuatu pengetahuan, maka 
materi pelajaran perlu disajikan dengan 
memperhatikan tahap perkembangan kognitif 
agar pengetahuan itu dapat diinternalisasikan 
dalam pikiran orang tersebut. Proses 
internalisasi akan terjadi secara sungguh-
sungguh jika pengetahuan yang dipelajari itu 
dipelajari dalam tiga model tahapan yaitu 
model tahap enaktif, model ikonik dan model 
tahap simbolik”. 
Berdasarkan teori Bruner, ketiga model 
tahapan tersebut tergambar pada penelitian ini 
yaitu ketika siswa memperhatikan slide yang 
berisikan materi yang dipelajari. Pada 
penelitian ini yang menjadi acuan adalah teori 
belajar Bruner karena penggunaan media slide 
microsoft powerpoint pada materi operasi 
hitung campuran, penaksiran dan pembulatan 
tergambar pada ketiga model tahapan. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru 
dapat memanfaatkan segala sesuatu yang ada 
di sekitar untuk dijadikan media 
pembelajaran. Azhar Arsyad (2014:3) 
mengatakan “Media adalah bagian yang tidak 
terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya 
dan tujuan pembelajaran di sekolah pada 
khususnya”. Gagne dan Briggs (dalam Azhar 
Arsyad, 2014: 4) mengatakan bahwa “Media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, 
tape recorder, kaset, video camera, video 
recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, 
gambar, televisi dan komputer”. 
Penggunaan media pembelajaran dapat 
membantu proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan. Hal ini sejalan dengan fungsi 
media pembelajaran menurut Hamalik (dalam 
Azhar Arsyad, 2014: 19) bahwa, “Pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa”. 
Lebih lanjut Sudjana & Rivai (dalam 
Azhar Arsyad, 2014: 28) mengemukakan 
manfaat media pembelajaran dalam proses 
belajar siswa, yaitu: (a) Pembelajaran akan 
lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar; (b) Bahan 
pembelajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 
memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran; (c) Metode mengajar 
akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-
kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi 
kalau guru mengajar pada setiap jam 
pembelajaran; dan (d) Siswa dapat lebih 
banyak melakukan kegiatan belajar sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi 
juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan 
dan lain-lain. 
Kemp & Dayton (dalam Azhar Arsyad, 
2014: 39) mengelompokkan media ke dalam 
delapan jenis, yaitu: (1) media cetakan, (2) 
media panjang, (3) overhead transparacies, 
(4) rekaman audiotape, (5) seri slide dan film 
strips, (6) penyajian multi-image, (7) rekaman 
video dan film hidup, dan (8) komputer. 
Dari beberapa jenis media yang sudah 
dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk 
menggunakan media slide, film (gambar 
hidup) dan komputer yang dipadukan menjadi 
satu dalam slide microsoft powerpoint. Hal ini 
dikarenakan, dalam penerapannya slide 
microsoft powerpoint menggunakan komputer 
(laptop) yang dapat menampilkan slide dan 
film (gambar hidup). 
Sebelum memutuskan untuk 
pemanfaatan media dalam kegiatan 
pembelajaran, hendaknya kita melakukan 
seleksi terlebih dahulu terhadap media 
pembelajaran yang akan kita gunakan. 
Penyeleksian tersebut dapat kita lakukan 
dengan mempertimbangkan beberapa kriteria 
yaitu: (1) sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai, (2) tepat untuk mendukung isi 
pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 
atau generalisasi, (3) praktis, luwes, dan 
bertahan, (4) guru terampil menggunakannya, 
(5) pengelompokan sasaran, dan (6) mutu 
teknis (Azhar Arsyad, 2014: 74-76). 
 
METODE 
Metode yang digunakan adalah metode 
eksperimen dengan bentuk penelitian yang 
digunakan adalah bentuk eksperimen berpura-
pura (Quaisy Experiment). 
Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah non-equivalent control group design 
dengan pola sebagai berikut. 
O1 X O2 (eksperimen) 
O3  O4 (kontrol) 
Keterangan: 
O1 : nilai pretest kelas eksperimen (sebelum
   diberi perlakuan) 
O3 : nilai pretest kontrol (sebelum diberi
   perlakuan) 
O2 : nilai posttest kelas eksperimen (setelah
   diberi perlakuan) 
O4 : nilai posttest kelas kontrol (tanpa diberi
   perlakuan) 
X : treatment yang diberikan (menerapkan
   model pembelajaran menggunakan
   media slide microsoft power point) 
Sugiyono (2013:297) menyatakan 
bahwa, “Populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Suharsimi Arikunto 
(2010:173) mengatakan, “Populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian.” Sedangkan 
menurut Nana Syaodih Sukmadinata 
(2010:250), “Populasi adalah kelompok besar 
dan wilayah yang menjadi lingkup 
penelitian”. Dalam penelitian ini populasinya 
adalah seluruh siswa kelas IV SDN 34 
Pontianak Kota sebanyak 142 orang. 
Sugiyono (2013:118) menyatakan 
bahwa, “Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Suharsimi Arikunto (2010:174) 
mengatakan bahwa, “Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti”. Nana 
Syaodih Sukmadinata (2010:250) 
mengatakan, “Sampel adalah kelompok kecil 
yang secara nyata kita teliti dan tarik 
kesimpulan dari padanya”. Sejalan dengan itu 
Sudjana (dalam Hadari Nawawi, 2012:153) 
menyatakan, “Sampel adalah sebagian yang 
diambil dari populasi dengan menggunakan 
cara-cara tertentu”. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah  probability sampling / 
random sampling karena dalam penelitian ini 
memberikan peluang yang sama bagi setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. Berdasarkan 
keterangan dari guru kelas IV yang 
menyatakan bahwa siswa yang 
berkemampuan rendah, sedang dan tinggi 
menyebar hampir merata disetiap kelas maka 
teknik probability sampling yang digunakan 
adalah simple random sampling. 
Setelah pengundian yang dilakukan 
peneliti dan guru pamong, maka didapatkan 
dua kelas yang akan menjadi sampel dalam 
penelitian ini yaitu kelas IVc sebagai kelas 
eksperimen dan kelas IVd sebagai kelas 
kontrol. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, dan 3) tahap analisis data. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap perisapan antara lain: (1) Melakukan 
observasi awal dan melakukan wawancara 
dengan guru kelas IV di Sekolah Penelitian, 
(2) Perumusan masalah penelitian yang 
diperoleh dari hasil studi pendahuluan, (3) 
Penemuan solusi dari masalah penelitian, (4) 
Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
soal test dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, (5) Menyiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu 
berupa slide yang terdapat dalam Microsoft 
PowerPoint, (6) Menyiapkan instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi, soal pretest dan 
posttest, kunci jawaban dan pedoman 
penskoran soal test, (7) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian, (8) Merevivi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi, (9) Melakukan uji 
coba instrumen penelitian, (10) Menganalisis 
data hasil uji coba (reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya pembeda), dan (11) 
Merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran 
matematika kelas IV di sekolah penelitian, (2) 
Memberikan soal pretest di kelas eksperimen 
dan kontrol, (3) Melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan media Slide 
PowerPoint di kelas eksperimen, (4) 
Melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan metode ekspositori di kelas 
kontrol, dan (5) Memberikan soal posttest di 
kelas eksperimen dan kontrol. 
 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap analisis data antara lain: (1) 
Memberikan skor pada hasil pretest dan 
posttest, (2) Mengolah data pretest dan 
posttest, (3) Membuat kesimpulan, dan (4) 
Menyusun laporan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Hadari Nawawi (2012: 133) 
mengatakan “Pengukuran berarti usaha untuk 
mengetahui suatu keadaan berupa kecerdasan, 
kecakapan nyata (achievement) dalam bidang 
tertentu, panjang, berat dan lain-lain 
dibandingkan dengan norma tertentu”. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes. Suharsimi 
Arikunto (2010:193) mengatakan bahwa, 
“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 
serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.” Hadari 
Nawawi (2012:134-135) menyatakan, “Dua 
jenis test yang sering dipergunakan sebagai 
alat pengukur adalah test lisan (test yang 
diajukan secara lisan) dan test tertulis (test 
yang diajukan secara tertulis). Test tertulis ini 
dibedakan dalam dua bentuk yaitu test essay 
dan test obyektif.” Berdasarkan pendapat 
yang telah dikemukakan, jenis test yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
test tertulis dalam bentuk test essay. 
Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilias soal yang 
disusun tergolong sangat tinggi dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,92. 
Hasil posttest dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) Menghitung skor 
dari setiap jawaban siswa sesuai dengan 
pedoman penskoran, (2) Menguji normalitas 
dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat 





(Sugiyono, 2010:193), (3) Menguji 




 …………………………………. [2] 
(Burhan Nurgiyantoro, dkk, 2013: 275), dan 
4) Melakukan uji-t apabila kedua kelas 
variansinya homogen, dengan menggunakan 
rumus t =
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
penggunaan media slide microsoft powerpoint 
terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika yang berkaitan 
dengan operasi hitung campuran, penaksiran 
dan pembulatan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 71 siswa dengan 
rincian 35 siswa di kelas IVd sebagai kelas 
kontrol dan 36 siswa di kelas IVc sebagai 
kelas eksperimen. Dari sampel tersebut 
diperoleh data skor post-tes siswa. 
1. Hasil posttest kelas kontrol 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 
materi operasi hitung campuran, penaksiran 
dan pembulatan di kelas kontrol dengan 
menggunakan metode ekspositori. 
 
Tabel 1 











fi . Xi (Xi - ?̅?) (Xi - ?̅?)2 fi(Xi - ?̅?)2 
1 28-35 2 31,5       63 -29,26  856,15   1712,30 
2 36-43 4 39,5     158 -21,26  451,99   1807,96 
3 44-51 4 47,5     190 -13,26  175,83     703,32 
4 52-59 5 55,5     277,5   -5,26    27,67     138,35 
5 60-67 4 63,5     254    2,74      7,51       30,04 
6 68-75 11 71,5     786,5  10,74  115,35   1268,85 
7 76-83 5 79,5     397,5  18,74  351,19   1755,95 
 
 35    2126,5    7416,77 
 ?̅?= 60,76  
 
2. Hasil posttest kelas eksperimen 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 
materi operasi hitung campuran, penaksiran 
dan pembulatan di kelas eksperimen dengan 















fi . Xi (Xi - ?̅?) (Xi - ?̅?)2 fi(Xi - ?̅?)2 
1 42-49 6 45,5     273 -20,44 417,79    2506,74 
2 50-57 5 53,5     267,5 -12,44 154,75      773,75 
3 58-65 6 61,5     369   -4,44 19,71     118,26 
4 66-73 6 69,5     417    3,56 12,67       76,02 
5 74-81 8 77,5     620  11,56 133,63   1069,04 
6 82-89 5 85,5     427,5  19,56 382,59   1912,95 
 
 36      2374    6456,76 























































 = 2,064 
Perhitungan Interpolasi untuk 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5% 
untuk uji satu pihak) 
Untuk dk = 69, terletak diantara dk 60 dan dk 
120. Dimana dk 60 pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 dan 
dk 120 pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,658 
Maka selisih nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 1,671 – 1,658 
= 0,013 
Selisih dari dua dk yang terdekat adalah 120 








 x 0,013 
= 0,15 x 0,013 
= 0,00195 
Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk dk = 69 = nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 
dk 60 – I = 1,671 – 0,00195 = 1,669 
4. Pengaruh penggunaan media slide 














 = 0,35 
Nilai Effect Size = 0,35 termasuk dalam 
kategori tergolong sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media slide Microsof 
PowerPoint cukup berpengaruh (effect) 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
 
Analisis Data 
Adapun data skor pre-test dan post-test 
siswa yang telah diolah dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
 
Tabel 3 
Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test Siswa 
 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (?̅?) 54,79 60,76 54,83 65,94 
Standar Deviasi 16,30 14,77 16,82 13,58 
Uji Normalitas (𝑥2) 8,312 9,301 6,871 6,916 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,07 1,18 
Uji Hipotesis (t) 0,014 2,064 
 
1. Analisis Data Pre-test Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 
a. Rata-rata pre-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata, 
maka dapat diketahui bahwa rata-rata pre-test 
kelas kontrol adalah 54,79 (lampiran 21 
halaman 198) dan rata-rata pre-test kelas 
eksperimen adalah 54,83 (lampiran 22 
halaman 200). Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata pre-test kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada rata-rata pre-test kelas 
kontrol dengan selisih skor sebesar 0,04. 
Kemudian untuk mengetahui penyebaran 
data kedua kelompok tersebut maka 
dilakukan perhitungan Standar Deviasi (SD). 
b. Standar Deviasi kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 
Berdasarkan hasil perhitungan Standar 
Deviasi maka dapat diketahui bahwa Standar 
Deviasi pada kelas kontrol sebesar 16,30 
(lampiran 21 halaman 198) dan Standar 
Deviasi pada kelas eksperimen sebesar 16,82 
(lampiran 22 halaman 200). Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
Standar Deviasi pada kelas eksperimen lebih 
besar dari pada kelas kontrol. Selanjutnya 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
antara kemampuan awal siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan, maka dilakukan uji 
normalitas terhadap data tersebut. 
c. Uji Normalitas data pre-test kelas kontrol 
dan kelas eksperimen 
Setelah dilakukan uji normalitas pada 
skor pre-test kedua kelas maka diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  kelas kontrol sebesar 8,312 (lampiran 
25 halaman 206) dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (α = 5% dan 
dk = 4) sebesar 9,488 sehingga diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (8,312)  < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (9,488). Sedangkan 
pada kelas eksperimen diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
sebesar 6,871 (lampiran 26 halaman 209) 
dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (α = 5% dan dk = 3) sebesar 
7,815 sehingga diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (6,871) < 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (7,815). Dari hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa data pre-test untuk kelas 
kontrol dan kelas eskperimen berdistribusi 
normal. Karena pre-test pada kedua kelas 
tersebut berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pre-test. 
d. Uji Homogenitas data pre-test kelas 
kontrol dan eksperimen 
Setelah dilakukan uji homogenitas data 
pre-test maka diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 1,20 
dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5%) sebesar 1,80 sehingga 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,07)  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,80), maka data 
pre-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (lampiran 29 halaman 218). Karena 
data pre-test kedua kelompok homogen, 
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
e. Uji Hipotesis pre-test kelas kontrol dan 
eksperimen 
Setelah dilakukan uji-t dengan 
menggunakan rumus polled varians, maka 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,014 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α 
= 5% untuk uji satu pihak dan dk = 𝑛1 +
𝑛2 − 2 = 69) sebesar1,669. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(0,014)  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,669) maka Ho diterima 
(lampiran 31 halaman 220). 
Berdasarkan paparan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan pengetahuan awal 
siswa antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Karena tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal siswa pada kelas kontrol 
dan eksperimen, maka diberikan perlakuan 
yang berbeda. Pada kelas kontrol, dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
ekspositori, sedangkan pada kelas 
eksperimen dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan media slide mirosoft 
powerpoint. Setelah diberikan perlakuan 
yang berbeda, pada masing-masing kelas 
diberikan post-test untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
telah diberikan perlakuan tersebut. 
 
2. Analisis Data Post-test Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 
a. Rata-rata post-test kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata, 
maka dapat diketahui bahwa rata-rata post-
test kelas kontrol adalah 60,76 (lampiran 23 
halaman 202) dan rata-rata post-test kelas 
eksperimen adalah 65,94 (lampiran 24 
halaman 204). Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata post-test kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada rata-rata post-test kelas 
kontrol dengan selisih skor sebesar 5,18. Hal 
ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media microsoft 
powerpoint lebih tinggi dari pada hasil 
belajar siswa yang menggunakan metode 
ekspositori. Kemudian untuk mengetahui 
penyebaran data kedua kelompok tersebut 
maka dilakukan perhitungan Standar Deviasi 
(SD). 
b. Standar Deviasi kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 
Berdasarkan hasil perhitungan Standar 
Deviasi maka dapat diketahui bahwa Standar 
Deviasi pada kelas kontrol sebesar 14,77 
(lampiran 23 halaman 202) dan Standar 
Deviasi pada kelas eksperimen sebesar 13,58 
(lampiran 24 halaman 204). Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
Standar Deviasi pada kelas kontrol lebih 
besar dari pada kelas eksperimen. 
Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara kemampuan akhir siswa 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan, maka dilakukan 
uji normalitas terhadap data tersebut. 
c. Uji Normalitas data post-test kelas kontrol 
dan eksperimen 
Setelah dilakukan uji normalitas pada 
skor post-test kedua kelas maka diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  kelas kontrol sebesar 9,301 (lampiran 
27 halaman 212) dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (α = 5% dan 
dk = 4) sebesar 9,488 sehingga diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (9,301) < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (9,488). Sedangkan 
pada kelas eksperimen diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
sebesar 6,916 (lampiran 28 halaman 215) 
dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (α = 5% dan dk = 3) sebesar 
7,815 sehingga diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (6,916) < 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (7,815). Dari hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa data post-test untuk kelas 
kontrol dan kelas eskperimen berdistribusi 
normal. Karena post-test pada kedua kelas 
tersebut berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data post-test. 
d. Uji Homogenitas data post-test kelas 
kontrol dan eksperimen 
Setelah dilakukan uji homogenitas data 
post-test maka diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 
1,18 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5%) sebesar 1,80 
sehingga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,18)  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,80), 
maka data post-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen. (lampiran 30 halaman 
219). Karena data post-test kedua kelompok 
homogen, maka dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t). 
e. Uji Hipotesis post-test kelas kontrol dan 
eksperimen 
Setelah dilakukan uji-t dengan 
menggunakan rumus polled varians, maka 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,064 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α 
= 5% untuk uji satu pihak dan dk = 𝑛1 +
𝑛2 − 2 = 69) sebesar 1,669. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(2,064)  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,669) maka Ha diterima 
dan Ho ditolak (lampiran 32 halaman 222). 
Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 
microsoft powerpoint terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran matematika kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
f. Analisis pengaruh penggunaan media 













 = 0,35 
 
Nilai Effect Size = 0,35 termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan media 
Microsof PowerPoint cukup berpengaruh 
(effect) terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa (post-test) pada materi operasi 
hitung campuran, penaksiran dan pembulatan 
yang diajar dengan tidak menggunakan 
media slide microsoft powerpoint pada kelas 
kontrol dan yang diajar dengan menggunakan 




1. Pembahasan Pembelajaran di Kelas 
Kontrol 
Kelas kontrol dalam penelitian ini yaitu 
kelas IVD Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota pada tahun ajaran 2015/2016 
yang berjumlah 35 siswa. Karena ke-35 
siswa tersebut mengikuti pre-test dan post-
test, maka ke-35 siswa tersebut menjadi 
sampel pada penelitian ini. Proses 
pembelajaran pada kelas kontrol 
dilaksanakan selama tiga kali pertemuan 
dimana setiap pertemuan berlangsung 3 x 35 
menit dengan menerapkan metode 
ekspositori. Dalam penelitian ini, proses 
pembelajaran langsung dilakukan oleh 
peneliti. 
Selama proses pembelajaran dengan 
menerapkan metode ekspositori, guru 
(peneliti) menjelaskan materi operasi hitung 
campuran, penaksiran dan pembulatan di 
papan tulis. Setelah menjelaskan materi, guru 
meminta beberapa siswa mengerjakan contoh 
soal yang diberikan. Akhir dari 
pembelajaran, guru memberikan evaluasi 
kepada seluruh siswa. 
Pada pertemuan pertama, materi yang 
diajarkan yaitu tentang operasi hitung 
campuran. Setelah diawali dengan kegiatan 
pendahuluan seperti doa, mengecek 
kehadiran siswa, guru menyampaikan materi 
dan tujuan yang akan dicapai setelah proses 
pembelajaran selesai. Setelah itu, guru 
menjelaskan materi tentang operasi hitung 
campuran di papan tulis yang diteruskan 
dengan memberikan contoh soal. Beberapa 
siswa diminta untuk mengerjakan contoh soal 
yang ada di papan tulis dan dikoreksi secara 
bersama-sama. Setelah proses pembelajaran 
selesai, siswa bersama guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. Untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran, guru 
memberikan beberapa soal evaluasi kepada 
siswa. 
Pada pertemuan kedua, materi yang 
diajarkan yaitu tentang penaksiran dan 
pembulatan.Setelah diawali dengan kegiatan 
pendahuluan seperti doa, mengecek 
kehadiran siswa, guru menyampaikan materi 
dan tujuan yang akan dicapai setelah proses 
pembelajaran selesai. Setelah itu, guru 
menjelaskan materi tentang penaksiran dan 
pembulatan di papan tulis yang diteruskan 
dengan memberikan contoh soal. Beberapa 
siswa diminta untuk mengerjakan contoh soal 
yang ada di papan tulis dan dikoreksi secara 
bersama-sama. Setelah proses pembelajaran 
selesai, siswa bersama guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. Untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran, guru 
memberikan beberapa soal evaluasi kepada 
siswa. 
Pada pertemuan ketiga, materi yang 
diajarkan yaitu masih tentang penaksiran dan 
pembulatan. Setelah diawali dengan kegiatan 
pendahuluan seperti doa, mengecek 
kehadiran siswa, guru menyampaikan materi 
dan tujuan yang akan dicapai setelah proses 
pembelajaran selesai. Setelah itu, guru 
melanjutkan penjelasan materi tentang 
penaksiran dan pembulatan yang telah 
diajarkan sebelumnya pada pertemuan kedua 
di papan tulis yang diteruskan dengan 
memberikan contoh soal. Beberapa siswa 
diminta untuk mengerjakan contoh soal yang 
ada di papan tulis dan dikoreksi secara 
bersama-sama. Setelah proses pembelajaran 
selesai, siswa bersama guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. Untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran, guru 
memberikan beberapa soal evaluasi kepada 
siswa. 
 
2. Pembahasan Pembelajaran di Kelas 
Eksperimen 
Kelas eksperimen dalam penelitian ini 
yaitu kelas IVC Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota pada tahun ajaran 2015/2016 
yang berjumlah 36 siswa. Karena ke-36 
siswa tersebut mengikuti pre-test dan post-
test, maka ke-36 siswa tersebut menjadi 
sampel pada penelitian ini. Proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen 
dilaksanakan selama tiga kali pertemuan 
dimana setiap pertemuan berlangsung 3 x 35 
menit dengan menggunakan media slide 
microsoft powerpoint. Dalam penelitian ini, 
proses pembelajaran langsung dilakukan oleh 
peneliti. 
Selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan media slide microsoft 
powerpoint, guru (peneliti) menjelaskan 
materi operasi hitung campuran, penaksiran 
dan pembulatan dengan menggunakan media 
slide microsoft powerpoint. Setelah 
menjelaskan materi, guru meminta beberapa 
siswa mengerjakan contoh soal yang 
diberikan. Akhir dari pembelajaran, guru 
memberikan evaluasi kepada seluruh siswa. 
Pada pertemuan pertama, materi yang 
diajarkan yaitu tentang operasi hitung 
campuran. Setelah diawali dengan kegiatan 
pendahuluan seperti doa, mengecek 
kehadiran siswa, guru menyampaikan materi 
dan tujuan yang akan dicapai setelah proses 
pembelajaran selesai. Setelah itu, guru 
menjelaskan materi tentang operasi hitung 
campuran dengan menggunakan media slide 
microsoft powerpoint yang diteruskan dengan 
memberikan contoh soal. Beberapa siswa 
diminta untuk mengerjakan contoh soal yang 
ada di media slide microsoft powerpointdan 
dikoreksi secara bersama-sama. Setelah 
proses pembelajaran selesai, siswa bersama 
guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran, guru memberikan beberapa 
soal evaluasi kepada siswa. 
Pada pertemuan kedua, materi yang 
diajarkan yaitu tentang penaksiran dan 
pembulatan.Setelah diawali dengan kegiatan 
pendahuluan seperti doa, mengecek 
kehadiran siswa, guru menyampaikan materi 
dan tujuan yang akan dicapai setelah proses 
pembelajaran selesai. Setelah itu, guru 
menjelaskan materi tentang penaksiran dan 
pembulatan menggunakan media slide 
microsoft powerpoint yang diteruskan dengan 
memberikan contoh soal. Beberapa siswa 
diminta untuk mengerjakan contoh soal yang 
ada di media slide microsoft powerpointdan 
dikoreksi secara bersama-sama. Setelah 
proses pembelajaran selesai, siswa bersama 
guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran, guru memberikan beberapa 
soal evaluasi kepada siswa. 
Pada pertemuan ketiga, materi yang 
diajarkan yaitu masih tentang penaksiran dan 
pembulatan. Setelah diawali dengan kegiatan 
pendahuluan seperti doa, mengecek 
kehadiran siswa, guru menyampaikan materi 
dan tujuan yang akan dicapai setelah proses 
pembelajaran selesai. Setelah itu, guru 
melanjutkan penjelasan materi tentang 
penaksiran dan pembulatan yang telah 
diajarkan pada pertemuan kedua dengan 
menggunakan media slide microsoft 
powerpoint yang diteruskan dengan 
memberikan contoh soal. Beberapa siswa 
diminta untuk mengerjakan contoh soal yang 
ada di media slide microsoft powerpoint dan 
dikoreksi secara bersama-sama. Setelah 
proses pembelajaran selesai, siswa bersama 
guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran, guru memberikan beberapa 
soal evaluasi kepada siswa. 
Selama proses pembelajaran 
berlangsung di setiap pertemuan yang 
menggunakan media slide microsoft 
powerpoint, siswa terlihat lebih antusias. Hal 
ini berbanding terbalik dengan keadaan siswa 
yang berada di kelas kontrol, siswa terlihat 
jenuh dan tidak bersemangat untuk belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Kota, maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Nilai rata-rata siswa kelas IVD 
(kelas kontrol) pada materi operasi hitung 
campuran, penaksiran dan pembulatan yang 
diajar dengan tidak menggunakan media 
slide microsoft powerpoint adalah 60,76. (2) 
Nilai rata-rata siswa kelas IVC (kelas 
eksperimen) pada materi operasi hitung 
campuran, penaksiran dan pembulatan yang 
diajar dengan menggunakan media slide 
microsoft powerpoint adalah 65,94. (3) 
Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa 
kelas IV pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa (yang ditunjukkan dengan perbedaan 
nilai rata-rata siswa kelas kontrol dan 
eksperimen) sebesar 5,18 dan berdasarkan 
dari pengujian hipotesis (Uji-t) menggunakan 
rumus polled varians maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
sebesar 2,064 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5% dan dk = 36 
+ 35 – 2 = 69) sebesar 1,669. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(2,064) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,669), maka Ha diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan media slide microsoft 
powerpoint terhadap hasil belajar siswa pada 
materi operasi hitung campuran, penaksiran 
dan pembulatan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota. (4) Pembelajaran 
dengan menggunakan media slide microsoft 
powerpoint memberikan pengaruh yang 
cukup (Effect Size sebesar 0,35) terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran operasi 
hitung campuran, penaksiran dan pembulatan 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota dengan kriteria Effect Size 
tergolong sedang. (lampiran 33 halaman 224) 
 
Saran 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa 
kendala yang mempengaruhi kelancaran 
penelitian, diantaranya: (1) Terhambatnya 
proses pembelajaran pada kelas eksperimen 
yang disebabkan oleh sering padamnya listrik 
ketika menggunakan media slide Microsoft 
PowerPoint (LCD, Laptop). Padamnya listrik 
tersebut terjadi karena tidak kuatnya daya 
listrik yang dimiliki Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota ketika menggunakan LCD, 
Laptop dan kipas angin yang ada di ruang 
kelas secara bersamaan. (2) Kurang 
kondusifnya suasana kelas yang disebabkan 
oleh antuasiasnya siswa terhadap media yang 
digunakan. Hal ini dikarenakan jarangnya 
penggunaan media slide Microsoft 
PowerPoint dalam proses pembelajaran di 
kelas eksperimen (kelas IVC) tersebut. 
Jumlah siswa yang mencapai 35 orang dalam 
satu kelas, menambah kurang kondusifnya 
suasana kelas. (3) Siswa tidak begitu 
memperhatikan materi yang disampaikan. 
Hal ini dikarenakan siswa lebih 
memperhatikan animasi yang digunakan 
dalam media slide Microsoft PowerPoint. 
Selain animasi yang digunakan, tulisan yang 
ditampilkan pun tidak begitu terlihat bagi 
siswa yang duduk dibelakang. Hal ini 
dikarenakan ruang untuk penggunaan media 
LCD kurang luas. (4) Terhambatnya proses 
pembelajaran yang disebabkan oleh tidak 
berfungsinya media slide Microsoft 
PowerPoint dengan baik. Hal ini dikarenakan 
oleh perangkat elektronik yang digunakan 
(seperti: laptop, LCD dll) tidak dalam kondisi 
yang baik. (5) Kurang maksimalnya peneliti 
dalam memanfaatkan waktu yang tersedia 
selama penelitian. Hal ini dikarenakan 
timbulnya masalah yang tidak diduga yang 
dapat menghambat proses pembelajaran yang 
sudah diatur sedemikian rupa, seperti masih 
adanya siswa yang belum hafal perkalian, 
belum paham pembagian serta belum paham 
tentang sistem peminjaman pada 
pengurangan yang sebenarnya usdah 
dipelajari. 
Adapun saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan kendala yang terjadi 
pada saat penelitian yang telah dilaksanakan 
adalah : (1) Jika ingin menggunakan media 
slide microsoft powerpoint atau media 
elektronik (seperti: LCD, Laptop, dll) maka 
daya listrik yang ada di Sekolah haruslah 
cukup untuk menghidupkan semua alat 
elektronik yang dibutuhkan pada saat proses 
pembelajaran. (2) Guru hendaknya 
mengenalkan media slide Microsoft 
PowerPoint sejak kelas satu agar siswa 
terbiasa dengan media pembelajaran yang 
berbasis teknologi. Selain itu, guru 
hendaknya mengatur jumlah siswa dalam 
satu kelas agar tidak terlalu penuh sehingga 
kegiatan pembelajaran menjadi kondusif dan 
berjalan dengan baik. (3) Jika menggunakan 
media slide microsoft powerpoint, 
penggunaan animasi hendaklah yang sesuai 
dengan usia siswa dan isi materi, sehingga 
tidak membuat perhatian siswa hanya tertuju 
pada animasi tersebut. Selain itu ruangan 
yang digunakan hendaknya sedikit lebih luas 
agar tampilan tulisan lebih besar dan dapat 
dilihat seluruh siswa. (4) Jika menggunakan 
media slide microsoft powerpoint hendaknya 
kondisi perangkat yang digunakan (seperti : 
Laptop, LCD, dll) masih dalam keadaan yang 
baik. Hal ini dikarenakan dapat 
mempengaruhi tampilan slide microsoft 
powerpoint seperti tidak berjalan 
(beroperasi), macet (nge – heng) dan keluar 
dengan sendirinya. (5) Dalam mengajarkan 
materi operasi hitung campuran, penaksiran 
dan pembulatan, guru hendaknya 
memastikan siswa sudah menguasai materi 
tentang pengurangan dengan sistem 
meminjam, perkalian dan pembagian dengan 
baik, sehingga kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik. 
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